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Abstract. This study examines the strategic role of Civic Education (PKn) in increasing national and state 

awareness among elementary school students in Indonesia. Through a qualitative approach with conceptual 

analysis methods and literature studies, this study identifies four main roles of civil society: the cultivation of 

national identity, the recognition of citizens' rights and obligations, the development of democratic values, and the 

formation of attitudes of tolerance and multiculturalism. The dimensions of consciousness developed include 

constitutional consciousness, nationalism, multiculturalism, and participatory. This article also explains effective 

PKn implementation strategies through experiential learning, integration with daily life, the use of interactive 

learning media, and example and habituation. Despite having a vital role, the implementation of PKn still faces 

challenges in the form of learning that tends to be theoretical, limited teacher competence, and counterproductive 

environmental influences. The evaluation of PKn's success in increasing awareness can be measured through 

behavior change, conceptual understanding, active participation, and social concern of students. In conclusion, 

PKn that is implemented contextually and meaningfully from an early age can be an effective foundation in forming 

good citizens and maintaining national identity in the global era. 
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Abstrak. Penelitian ini mengkaji peran strategis Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dalam meningkatkan 

kesadaran berbangsa dan bernegara pada siswa sekolah dasar di Indonesia. Melalui pendekatan kualitatif dengan 

metode analisis konseptual dan studi literatur, penelitian ini mengidentifikasi empat peran utama PKn: penanaman 

identitas nasional, pengenalan hak dan kewajiban warga negara, pengembangan nilai-nilai demokratis, dan 

pembentukan sikap toleransi dan multikulturalisme. Dimensi kesadaran yang dikembangkan mencakup kesadaran 

konstitusional, nasionalisme, multikultural, dan partisipatif. Artikel ini juga memaparkan strategi implementasi 

PKn yang efektif melalui pembelajaran berbasis pengalaman, integrasi dengan kehidupan sehari- hari, 

pemanfaatan media pembelajaran interaktif, serta keteladanan dan pembiasaan. Meski memiliki peran vital, 

implementasi PKn masih menghadapi tantangan berupa pembelajaran yang cenderung teoretis, keterbatasan 

kompetensi guru, dan pengaruh lingkungan yang kontraproduktif. Evaluasi keberhasilan PKn dalam meningkatkan 

kesadaran dapat diukur melalui perubahan perilaku, pemahaman konseptual, partisipasi aktif, dan kepedulian 

sosial siswa. Kesimpulannya, PKn yang diimplementasikan secara kontekstual dan bermakna sejak dini dapat 

menjadi fondasi efektif dalam membentuk warga negara yang baik dan mempertahankan identitas nasional di era 

global. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Kewarganegaraan, kesadaran berbangsa, sekolah dasar, identitas nasional, 

multikulturalisme 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan mata pelajaran yang memiliki posisi 

strategis dalam sistem pendidikan Indonesia, khususnya pada jenjang sekolah dasar. Sebagai 

komponen kurikulum yang wajib, PKn tidak hanya menjadi sarana transformasi pengetahuan 

tentang konsep kenegaraan, tetapi juga menjadi wahana pembentukan karakter dan kesadaran 

siswa sebagai warga negara yang baik. pembentukan karakter kewarganegaraan idealnya 

dimulai sejak usia dini, dimana anak-anak mulai memahami interaksi sosial dan konsep 

keanggotaan dalam sebuah komunitas. 
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Kesadaran berbangsa dan bernegara merupakan aspek penting dalam membentuk warga 

negara yang baik dan bertanggung jawab. Kesadaran ini mencakup pemahaman akan identitas 

nasional, hak dan kewajiban sebagai warga negara, serta nilai-nilai yang mendasari kehidupan 

berbangsa seperti demokrasi, keadilan, dan toleransi. Di tengah arus globalisasi dan 

perkembangan teknologi informasi yang pesat, pembentukan kesadaran ini menjadi semakin 

penting sebagai benteng pertahanan identitas nasional. Artikel ini akan membahas secara 

komprehensif bagaimana peran PKn dalam meningkatkan kesadaran kewarganegaraan pada 

siswa sekolah dasar. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis konseptual dan 

studi literatur. Analisis konseptual digunakan untuk mengkaji dan mengklarifikasi konsep-

konsep kunci terkait PKn dan kesadaran berbangsa dan bernegara. Sementara itu, studi literatur 

dilakukan untuk menghimpun dan menganalisis penelitian-penelitian terdahulu, kebijakan 

pendidikan, dan praktik pembelajaran PKn di sekolah dasar. 

Sumber data penelitian meliputi dokumen kurikulum PKn sekolah dasar, buku teks PKn, 

artikel jurnal ilmiah, laporan penelitian, dan dokumen kebijakan pendidikan yang relevan. Data 

yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis konten dengan tahapan: 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Validitas penelitian dijamin melalui triangulasi sumber, dimana informasi dari berbagai 

sumber literatur dibandingkan untuk memastikan konsistensi temuan. Selain itu, peer 

debriefing juga dilakukan dengan melibatkan akademisi di bidang PKn untuk mendiskusikan 

temuan penelitian dan interpretasinya. 

 

3. PEMBAHASAN 

Hakikat Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah Dasar 

Pendidikan Kewarganegaraan pada tingkat sekolah dasar memiliki karakteristik khusus yang 

disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif dan psikososial anak. PKn di sekolah dasar berfokus 

pada pembentukan dasar-dasar pemahaman tentang konsep bernegara yang dikemas dalam bahasa dan 

aktivitas yang sesuai dengan usia anak. Tujuan utama PKn di jenjang ini adalah menanamkan nilai-nilai 

fundamental kewarganegaraan pada usia dini, dimana pembentukan karakter sedang berlangsung 

dengan pesat. 
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Peran PKN dalam Meningkatkan Kesadaran Berbangsa dan Bernegara 

1. Penanaman Identitas Nasional 

PKn berperan penting dalam memperkenalkan dan menumbuhkan kesadaran tentang 

identitas nasional pada siswa sekolah dasar. Melalui pembelajaran tentang lambang negara, 

bendera, lagu kebangsaan, dan simbol-simbol nasional lainnya, anak-anak mulai membangun 

ikatan emosional dengan negara dan mengidentifikasi diri sebagai bagian dari bangsa 

Indonesia. Kegiatan seperti upacara bendera mingguan, perayaan hari kemerdekaan, dan 

menghafal lagu-lagu nasional menjadi ritual bermakna yang memperkuat identitas nasional 

siswa. 

2. Pengenalan Hak dan Kewajiban Warga Negara 

Salah satu peran fundamental PKn adalah memperkenalkan konsep hak dan kewajiban 

sebagai warga negara. Di tingkat sekolah dasar, siswa diajak untuk memahami hak-hak dasar 

mereka seperti hak mendapatkan pendidikan, kesehatan, dan perlindungan. Pada saat yang 

sama, mereka juga belajar tentang kewajiban-kewajiban sebagai warga negara seperti 

mematuhi peraturan, menghormati orang lain, dan menjaga lingkungan. Pemahaman ini 

menjadi dasar kesadaran mereka sebagai warga negara yang bertanggung jawab. 

3. Pengembangan Nilai-Nilai Demokratis 

PKn memfasilitasi pengenalan dan internalisasi nilai-nilai demokratis pada anak usia 

sekolah dasar. Melalui kegiatan seperti pemilihan ketua kelas, diskusi kelompok, dan 

pengambilan keputusan bersama, siswa belajar menghargai pendapat orang lain, berpartisipasi 

dalam proses demokrasi, dan memahami pentingnya musyawarah mufakat. Pengalaman ini 

membangun fondasi kesadaran demokratis yang akan terus berkembang seiring pertumbuhan 

mereka. 

4. Pembentukan Sikap Toleransi dan Multikulturalisme 

Indonesia sebagai negara majemuk membutuhkan warga negara yang memiliki kesadaran 

tinggi akan keberagaman. PKn memainkan peran vital dalam menumbuhkan sikap toleransi dan 

apresiasi terhadap multikulturalisme. Melalui pembelajaran tentang keberagaman suku, agama, 

ras, dan budaya di Indonesia, siswa sekolah dasar dibimbing untuk menghargai perbedaan dan 

melihatnya sebagai kekayaan bangsa. Kegiatan seperti perayaan hari besar berbagai agama atau 

festival budaya dapat menjadi sarana konkret untuk membangun kesadaran multikulturalisme. 
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Dimensi Kesadaran Berbangsa dan Bernegara dalam PKn Sekolah Dasar 

1. Kesadaran Konstitusional 

Kesadaran konstitusional merujuk pada pemahaman dan penghayatan terhadap konstitusi 

negara sebagai hukum tertinggi yang menjadi dasar kehidupan berbangsa dan bernegara. Di 

tingkat sekolah dasar, kesadaran ini diterjemahkan dalam bentuk pemahaman sederhana tentang 

Pancasila sebagai dasar negara, UUD 1945, serta hak dan kewajiban warga negara. 

Kajian terhadap buku teks PKn sekolah dasar menunjukkan bahwa materi tentang 

Pancasila dan UUD 1945 mendapat porsi yang cukup signifikan. Siswa diperkenalkan dengan 

simbol-simbol negara, nilai-nilai Pancasila, dan hak-kewajiban dasar yang relevan dengan 

kehidupan mereka. Materi-materi tersebut tidak hanya diajarkan sebagai pengetahuan, tetapi 

juga dikaitkan dengan aplikasi praktis dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Kesadaran Nasionalisme 

Kesadaran nasionalisme mencakup pemahaman dan kecintaan terhadap identitas nasional, 

sejarah bangsa, dan keberagaman yang menyatu dalam bingkai nasionalisme Indonesia. Di 

sekolah dasar, dimensi ini diwujudkan dalam bentuk pengenalan terhadap simbol-simbol 

negara, tokoh-tokoh pahlawan nasional, dan berbagai bentuk keragaman budaya Indonesia. 

3. Kesadaran Multikultural 

Kesadaran multikultural merupakan pemahaman dan apresiasi terhadap keberagaman 

budaya, etnis, agama, dan bahasa sebagai kekayaan bangsa. Di Indonesia yang majemuk, 

kesadaran ini menjadi fondasi penting bagi kehidupan berbangsa yang harmonis. Pada tingkat 

sekolah dasar, kesadaran multikultural dikembangkan melalui pengenalan terhadap 

keberagaman Indonesia dan penanaman sikap menghargai perbedaan. 

4. Kesadaran Partisipatif 

Kesadaran partisipatif merujuk pada pemahaman dan komitmen untuk berpartisipasi aktif 

dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Di tingkat sekolah dasar, 

kesadaran ini dikembangkan melalui pembiasaan untuk terlibat dalam pengambilan keputusan, 

mengemukakan pendapat, dan berkontribusi dalam kegiatan sosial. 

Strategi Impelementasi PKN yang Efektif di Sekolah Dasar 

A. Pembelajaran Berbasis Pengalaman 

Untuk meningkatkan kesadaran kewarganegaraan, PKn di sekolah dasar sebaiknya 

diimplementasikan melalui pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman. Strategi ini 

memungkinkan siswa tidak hanya mendengar atau membaca tentang konsep kewarganegaraan, 

tetapi juga mengalami secara langsung melalui berbagai aktivitas seperti: 
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• Simulasi pemilihan umum di kelas 

• Proyek bakti sosial sederhana di lingkungan sekolah 

• Bermain peran yang menggambarkan situasi bermasyarakat 

• Kunjungan ke institusi pemerintahan local 

B. Integrasi dengan Kehidupan Sehari-hari 

PKn akan lebih bermakna jika dikaitkan dengan pengalaman sehari-hari siswa. Guru 

dapat menghubungkan materi PKn dengan situasi nyata yang dialami anak di rumah, sekolah, 

dan masyarakat. Misalnya, ketika membahas tentang peraturan, guru dapat mengajak siswa 

merefleksikan peraturan di rumah dan sekolah, serta mengapa peraturan tersebut penting untuk 

dipatuhi. 

C. Pemanfaatann Media Pembelajaran Interaktif 

Di era digital, pemanfaatan media pembelajaran interaktif dapat meningkatkan efektivitas 

PKn dalam membangun kesadaran kewarganegaraan. Video animasi tentang sejarah bangsa, 

permainan digital tentang sistem pemerintahan, atau aplikasi interaktif tentang keanekaragaman 

budaya Indonesia dapat membuat pembelajaran PKn lebih menarik dan mudah dipahami oleh 

siswa sekolah dasar. 

D. Keteladanan dan Pembiasaan 

Peningkatan kesadaran kewarganegaraan tidak dapat dipisahkan dari keteladanan dan 

pembiasaan. Guru dan seluruh warga sekolah berperan sebagai model dalam menunjukkan 

perilaku sebagai warga negara yang baik. Kegiatan rutin seperti menyanyikan lagu kebangsaan, 

menghormati simbol-simbol negara, dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila perlu 

dibiasakan dalam kehidupan sekolah sehari-hari. 

Tantangan dalam Implementasi PKN di Sekolah Dasar 

Meskipun memiliki peran strategis, implementasi PKn di sekolah dasar menghadapi 

beberapa tantangan: 

1. Pembelajaran yang Cenderung Teoretis PKn sering kali diajarkan secara teoretis dan 

mengandalkan hafalan, sehingga kurang membangun kesadaran yang sesungguhnya. 

Untuk mengatasi ini, diperlukan transformasi pendekatan pembelajaran menuju model 

yang lebih interaktif dan bermakna. 

2. Keterbatasan Kompetensi Guru Tidak semua guru memiliki kompetensi yang 

memadai untuk mengajarkan PKn secara efektif dan kontekstual. Peningkatan kapasitas 

guru melalui pelatihan dan pendampingan menjadi kebutuhan mendesak. 

3. Pengaruh Lingkungan Kesadaran kewarganegaraan yang dibangun di sekolah 

terkadang kontraproduktif dengan nilai-nilai atau praktik yang ditemui anak di lingkungan 
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keluarga atau masyarakat. Diperlukan sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat 

dalam membangun kesadaran kewarganegaraan. 

Evaluasi Keberhasilan PKN dalam Meningkatkan Kesadaran 

Keberhasilan PKn dalam meningkatkan kesadaran kewarganegaraan dapat dievaluasi 

melalui beberapa indikator: 

1. Perubahan Perilaku Siswa menunjukkan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai 

kewarganegaraan seperti tanggung jawab, disiplin, dan menghormati orang lain. 

2. Pemahaman Konseptual Siswa mampu memahami konsep-konsep dasar 

kewarganegaraan dan mengaplikasikannya dalam situasi sehari-hari. 

3. Partisipasi Aktif Siswa berpartisipasi aktif dalam kegiatan kelas dan sekolah yang 

mencerminkan praktek kewarganegaraan, seperti pemilihan ketua kelas atau kegiatan 

bakti sosial. 

4. Kepedulian Sosial Siswa menunjukkan kepedulian terhadap permasalahan di lingkungan 

sekitar dan memiliki inisiatif untuk berkontribusi dalam penyelesaiannya. 

 

4. KESIMPULAN 

Pendidikan Kewarganegaraan memiliki peran vital dalam membangun kesadaran 

berbangsa dan bernegara pada siswa sekolah dasar. Sebagai fondasi awal pembentukan warga 

negara yang baik, PKn di sekolah dasar perlu diimplementasikan secara kontekstual, bermakna, 

dan sesuai dengan tahap perkembangan anak. Melalui strategi pembelajaran yang tepat dan 

keterlibatan semua pemangku kepentingan, PKn dapat secara efektif meningkatkan kesadaran 

kewarganegaraan siswa sejak dini, yang pada gilirannya akan berkontribusi pada pembangunan 

bangsa dan negara di masa depan. 

Kesadaran kewarganegaraan yang ditanamkan sejak sekolah dasar akan menjadi modal 

berharga bagi generasi muda Indonesia untuk menghadapi tantangan global tanpa kehilangan 

identitas nasional. Dengan demikian, PKn tidak hanya berperan dalam pembentukan pribadi 

siswa sebagai individu, tetapi juga berkontribusi pada keberlanjutan bangsa Indonesia yang 

berdaulat, adil, dan makmur. 
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